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Kata Pengantar

Kebutuhan bahan pangan dan industri terus meningkat sejalan dengan bertambahnya jumlah
penduduk. Mengandalkan impor pangan dan bahan baku industri untuk memenuhi kebutuhan nasional
dinilai sangat berisiko sehingga upaya peningkatan produksi pangan dan industri di dalam negeri perlu
menjadi keniscayaan. Indonesia berpeluang besar untuk dapat terus meningkatkan produksi pangan dan
industri melalui peningkatan produktivitas, perluasan areal tanam, dan peningkatan indeks pertanaman.
Hal ini sesuai dengan sasaran strategis Kementerian Pertanian dalam Kabinet Kerja 2015-2019 yaitu
1) Swasembada padi, jagung, dan kedelai serta peningkatan produsi daging dan gula, 2) Peningkatan
diversifikasi pangan, 3) Peningkatan komoditas bernilai tambah, berdaya saing dalam memenuhi pasar
ekspor dan substitusi impor, 4)Penyediaan bahan baku bioindustri dan bioenergi, dan 5) Peningkatan
pendapatan keluarga petani.

Salah satu strategi dalam upaya mencapai kedaulatan pangan dan industri adalah melalui penyediaan
benih bermutu varietas unggul baru yang produktivitasnya tinggi dan sesuai dengan preferensi konsumen.
Ketersediaan benih bermutu dengan jumlah yang cukup dan tepat waktu memegang peranan yang sangat
penting.

Benih merupakan input utama yang paling penting dan harus ada sebelum melakukan kegiatan
usaha di bidang pertanian. Melalui penggunaan benih bermutu, produktivitas tanaman akan meningkat
sehingga produksi pangan dan industri nasional berbasis tanaman juga akan meningkat yang pada
gilirannya kedaulatan pangan dan indutri akan dapat tercapai. Penggunaan benih bermutu juga akan
meningkatkan kualitas hasil pertanian sehingga produk pertanian yang dihasilkan memiliki daya saing
yang tinggi.

Acara ini dihadiri oleh 136 peserta pemakalah oral, 60 peserta pemakalah poster, 35 peserta
umum, dan 20 undangan. Kami ucapkan terima kasih kepada pembicara dan sponsor (PT Monsanto,
PT Sentana Adidaya Pratama, PT Croplife, PT Meroke Tetap Jaya, PT Biotis Agrindo, PT BISI, PT
Riset Perkebunan Nusantara, PT Rainbow, dan CV Padi Nusantara) karena telah berkontribusi dalam
acara Seminar Nasional dan Kongres PERAGI 2016 ini. Pada saat yang sama diselenggarakan Kongres
PERAGI dengan agenda utama pergantian dan pemilihan pengurus baru dan laporan pertanggungjawaban
pengurus periode sebelumnya. Semoga semua acara bisa berlangsung dengan lancar dan terima kasih atas
dukungan semua anggota panitia. Panitia mohon maaf apabila terdapat kekurangan selama penyelenggaraan
acara.

Ketua Panitia

Dr. Ir. M. Rahmad Suhartanto, M.Si



Sambutan Ketua Umum PERAGI

Kemandirian perbenihan nasional merupakan salah satu komponen dan kunci utama dalam
pencapaian target pembangunan pertanian di Indonesia guna mencapai kedaulatan pangan bagi
rakyat Indonesia. Melalui benih kita bisa meningkatkan produksi, mutu, dan standar kualitas produk
pertanian, baik dalam sektor perkebunan, hortikultura, maupun tanaman pangan. Telah disadari bahwa
bidang perbenihan memegang peranan yang sangat penting dan strategis dalam akselerasi pembangunan
pertanian, namun ternyata masih sangat banyak tantangan dan hambatan dalam industri perbenihan
nasional. Oleh karena itu, bidang ini perlu mendapatkan perhatian yang lebih baik daripara szakeholder,
baik pemerintah maupun swasta, terutama dalam mewujudkan kemandirian perbenihan nasional.

Terdapat tiga komponen utama yang diperlukan dalam upaya membangun kemandirian
perbenihan di Indonesia, yaitu: pengembangan varietas unggul baru, pengembangan kualitas benih
dan aspek penggunaannya, baik dari segi penyebaran maupun pengawasan dan pengendaliannya. Peran
peneliti dalam pengembangan varietas dan kualitas benih sangat penting, yaitu melalui inovasi teknologi
akan terwujud pengembangan varietas unggul baru dan perbaikan kualitas benih. Namun demikian,
kemandirian perbenihan nasional hanya akan terwujud jika pemerintah mampu melindungi dan
menciptakan iklim yang kondusif bagi industri perbenihan. Pemerintah harus bisa memberikan kepastian
hukum dan kebijakan yang berpihak pada perkembangan industri perbenihan nasional. Kepastian hukum
tersebut, bisa berupa pemberian Hak Atas Kekayaan Intelektual (HAKI) bagi para breeder atau pemulia,
serta kemampuan mengendalikan pemalsuan benih dan peredaran benih ilegal. Selain itu, kebijakan
pemerintah yang bisa memberikan insentif bagi kalangan industri benih sayuran dan hortikultura mutlak
diperlukan. Selain memberikan insentif, pemerintah juga harus mampu memberikan perlindungan
bagi kalangan industri yang berkomitmen tinggi untuk berinvestasi dan mengembangkan perbenihan
nasional. Salah satu hal lain yang juga memerlukan kepastian adalah implementasi Undang-Undang No.
29 Th. 2000 tentang Perlindungan Varietas Tanaman. Diharapkan dengan UU No 29 tersebut dapat
memberikan kejelasan tentang peran pemerintah dan swasta dalam perbenihan nasional, di mana selama ini
sering terlihat pemerintah bersaing dengan swasta dalam produksi dan distribusi benih komersial.

Semoga melalui Seminar Nasional PERAGI ini dapat menghasilkan solusi tentang tantangan dan
hambatan serta peluang untuk mewujudkan kemandirian benih nasional sebagai kunci utama dalam
pencapaian target pembangunan pertanian di Indonesia guna mencapai kedaulatan pangan bagi rakyat
Indonesia. Pada saat yang sama kita juga akan mengadakan Kongres PERAGI dengan agenda utama
laporan pertanggungjawaban pengurus dan pemilihan ketua umum dan pembentukan pengurus PERAGI
periode selanjutnya. Semoga Seminar Nasional dan Kongres PERAGI 2016 bisa memperkokoh kerja
sama kita dalam turut membangun pertanian Indonesia.

Ketua Umum PERAGI

Ir. Achmad Mangga Barani, MM
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ABSTRACT

Correlation and path analyses are used to determine the relationship between agronomic characters
that are useful for developing effective selection criteria on peanut. The research was conducted in two
experiments, the first was performed from August to December 2014 for F3 population and the second
was conducted from February to May 2015 for F4 population at Leuwikopo experimental field of IPB,
Dramaga, Bogor (250 masl). Genetic materials used were 218 F3 and F4 families derived from five
biparental populations (Jerapah/GWS79A1, GWS79A1/Zebra, GWS79A1/Jerapah, Zebra/ GWS79A1,
and Zebra/GWS18) and 4 commercial varieties (Gajah, Jerapah, Sima, and Zebra) as checks. The results
showed that there were differences among generations for the correlations between traits. Total dry weight
of pods have high direct and positive correlations with seed weight per plant in the two generations.
Total number of pods have high indirect and positive correlations with seed weight per plant through
total dry weight of pods character. These characters may be used as selection criteria for developing high-
yielding peanut varieties.

Key words: correlation, number of pods, path analysis, selection, total dry weight

ABSTRAK

Analisis korelasi dan analisis lintas merupakan analisis yang digunakan untuk mempelajari hubungan
keeratan antarkarakter agronomi yang berguna untuk kemudahan dalam menentukan kriteria seleksi
khususnya pada tanaman kacang tanah. Penelitian dilaksanakan dua tahap, yaitu bulan Agustus—Desember
2014 untuk tanaman generasi F3 dan tahap 2 bulan Februari-Mei 2015 untuk tanaman generasi F4 di
kebun percobaan Leuwikopo Darmaga IPB pada ketinggian 250 mdpl. Materi genetik yang digunakan
adalah 218 famili generasi F3 dan F4 yang berasal dari 5 populasi biparental (Jerapah/GWS79A1,
GWS79A1/Zebra, GWS79A1/]Jerapah, Zebra/ GWS79A1, dan Zebra/GWS18) dan 4 varietas komersial
(Gajah, Jerapah, Sima, dan Zebra) sebagai varietas pembanding. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
terdapat perbedaan nilai korelasi antar karakter dalam generasi yang berbeda. Karakter bobot polong
kering total memiliki pengaruh langsung dan korelasi positif yang besar terhadap karakter bobot biji
per tanaman pada kedua generasi. Karakter jumlah polong total memiliki pengaruh tidak langsung yang
besar terhadap karakter bobot biji per tanaman melalui karakter bobot polong kering total pada kedua
generasi. Kedua karakter tersebut dapat digunakan sebagai kriteria seleksi untuk merakit varietas unggul
kacang tanah berdaya hasil tinggi.

Kata kunci: analisis korelasi, analisis lintas, bobot polong kering total, jumlah polong total, seleksi
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PENDAHULUAN

Pola hubungan antarkarakter komponen hasil dan hasil diketahui dari nilai korelasi (Rohaeni dan
Permadi 2012). Koefisien korelasi menggambarkan tingkat keeratan hubungan linier antara dua peubah
atau lebih (Mattjik dan Sumertajaya 2013; Rohaeni dan Permadi 2012). Koefisien korelasi dinotasikan
dengan lambang r dan nilainya berkisar antara -1 dan 1 (-1 < r < 1), nilai r yang mendekati 1 atau -1
menunjukkan semakin erat hubungan linier antarkedua peubah. Nilai r yang mendekati 0 menunjukkan
hubungan kedua peubah tersebut tidak linier (Mattjik dan Sumertajaya 2013). Meskipun demikian nilai
korelasi tidak dapat menjelaskan hubungan sebab akibat dari tingkat keeratan antar karakter sehingga
untuk menguraikan koefisien korelasi agar lebih bermakna maka dilakukan analisis lintas. Hasil analisis
lintas dapat menjabarkan seberapa besar pengaruh langsung dan tak langsung suatu karakter terhadap
karakter hasil (Roy 2000; Rohaeni dan Permadi 2012). Analisis lintas merupakan salah satu metode yang
dapat digunakan untuk mengembangkan kriteria seleksi antara lain pada pisang (Wirnas ez a/. 2005).

Menurut Hapsari dan Adie (2010), nilai korelasi antar sifat memiliki arti penting dalam kegiatan
seleksi. Kumar ez /. (2012) menyatakan bahwa informasi koefisien korelasi antara komponen hasil dan
hasil berguna untuk perbaikan kacang tanah. Menurut Nasution (2010), panjang tangkai buah dapat
digunakan sebagai kriteria seleksi untuk perbaikan bobot buah nenas. Mursito (2003) menyatakan
bahwa hasil analisis lintas menunjukkan bahwa karakter berat polong isi per tanaman berpengaruh
langsung paling besar terhadap berat biji kering per tanaman kedelai. Menurut Sadimantara ez a/. (2013)
jumlah daun dan jumlah anakan produktif dapat dijadikan sebagai kriteria seleksi padi gogo lokal di
bawah tegakan. Rahajeng dan Rahayu (2015) menyatakan bahwa karakter yang memberikan pengaruh
langsung yang cukup besar adalah bobot umbi perplot terhadap hasil umbi ubijalar. Kumar ez a/. (2012)
melaporkan bahwa bobot biji, indeks panen dan bobot brangkasan basah berpengaruh langsung positif
terhadap bobot polong kacang tanah.

Penelitian ini bertujuan untuk memperoleh informasi hubungan antar karakter komponen hasil
dan hasil kacang tanah pada dua generasi yang berbeda. Informasi yang diperoleh dapat dijadikan sebagai
alternatif untuk menentukan karakter seleksi yang efektif.

BAHAN DAN METODE

Percobaan dilaksanakan pada bulan Agustus—Desember 2014 dan bulan Februari-Mei 2015
di kebun percobaan Leuwikopo. Perhitungan komponen hasil dilaksanakan di Laboratorium Benih,
Departemen Agronomi dan Hortikultura, Institut Pertanian Bogor.

Bahan pengujian terdiri atas 218 famili generasi F3 dan F4 yang berasal dari 5 populasi biparental
(Jerapah/GWS79A1, GWS79A1/Zebra, GWS79A1/ Jerapah, Zebra/ GWS79A1, dan Zebra/ GWS18)
dan 4 varietas komersial (Gajah, Jerapah, Sima, dan Zebra) sebagai varietas pembanding. Bahan lain
yang digunakan adalah pupuk phonska dosis 200 kg ha, kaptan 0,5 ton ha' dan pupuk kandang dosis
1 ton ha'. Alat yang digunakan berupa peralatan budi daya, ajir bambu, gunting, tali plastik, meteran,
label, timbangan digital, dan kamera digital.

Percobaan disusun dengan menggunakan rancangan Awugmented dalam Rancangan Kelompok
Lengkap Teracak (RKLT) satu faktor yaitu galur kacang tanah. Rancangan augmented RKLT banyak
digunakan untuk kepentingan program pemuliaan tanaman. Peneliti yang telah memanfaatan rancangan
ini antara lain Syukur ez a/. (2010) pada komoditas cabai, Septeningsih ez a/. (2013) pada komoditas
kacang panjang, Jambormias (2014) pada kacang hijau. Pada percobaan ini, masing-masing bahan
genetik ditanam sebagai barisan famili berukuran 20 tanaman yang tersebar pada 4 blok percobaan. Tiap
galur ditanam tanpa ulangan sedangkan varietas komersial diacak pada 4 blok sebagai ulangan.

Sebelum dilakukan penanaman, tanah diolah terlebih dahulu kemudian dibuat petakan sebanyak
4 petak yang sama. Pada saat penanaman, jarak tanam yang digunakan 40 cm x 22 c¢m satu benih per
lubang. Pupuk phonska, pupuk kandang, dan kapur tanah diaplikasikan pada saat tanam. Pemeliharaan
terdiri atas penyulaman, pengairan, penyiangan sekaligus pembumbunan dan pemberantasan hama dan
penyakit yang sesuai dengan tingkat serangan yang timbul. Tanaman dipanen pada umur 105 HST
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(hari setelah tanam) dengan mencabut tanaman kemudian dipisahkan tiap galurnya. Panen ditandai
oleh guratan yang jelas pada kulit polong, polong terisi penuh, kulit polong bagan dalam berwarna
kecoklatan. Pengeringan polong dilakukan dengan cara dijemur + 8 jam per hari pada cuaca cerah selama
3 hari. Pengamatan karakter agronomi pada 6 tanaman contoh tiap satuan percobaan meliputi tinggi
tanaman (cm), bobot brangkasan basah per tanaman (g), bobot polong basah per tanaman (g), indeks
panen, jumlah polong total per tanaman, jumlah polong isi per tanaman, bobot polong kering total per
tanaman (g), polong kering isi per tanaman (g), dan bobot biji per tanaman (g).

Analisis data terdiri atas analisis korelasi dan analisis lintas. Analisis korelasi digunakan untuk
menduga hubungan keeratan antarkarakter kuantitatif. Perhitungan analisis korelasi dengan menggunakan
rumus di bawah ini:

COVixy)

T =
XY Vo N
= )

n Yy -[(X%,)(Xy,)]
_\J[n Exi- [Exl}J][n E}'i- [E}'l}:]

Keterangan:

r = koefisien korelasi antara karakter bebas (x) terhadap karakter tidak bebas (y)
Cov = covarianxdany

V,  =ragamx

Vo = ragam y

n = banyaknya perlakuan; x, = karakter bebas (x); y, = karakter tidak bebas (y)

(Singh dan Chaundary 1979; Wardana ez a/. 2015)

Selanjutnya, analisis lintas merupakan pengembangan dari model regresi yang digunakan untuk
menguji kesesuaian dari matriks korelasi dari dua atau lebih model yang dibandingkan. Selain itu model
lintasan mempresentasikan sistem persamaan simultan melalui diagram jalur, penguraian ragam, dan
korelasi dalam model parameter serta pemisahan antara pengaruh langsung, pengaruh tidak langsung
serta pengaruh total dari satu variabel terhadap variabel lain (Mattjik dan Sumertajaya 2011). Sebelum
dilakukan analisis lintas terlebih dahulu memilih karakter-karakter yang memiliki nilai koefisien korelasi
medium sampai kuat mengacu pada Walpole dan Myers (1995) dan Gomez dan Gomez (1983) pada
rentang koefisien korelasi -1 s.d. -0,5 dan 0,5 s.d. 1. Selanjutya karakter yang memiliki koefisien korelasi
pada rentang tersebut kemudian dipilih karakter yang mudah dilakukan secara teknis di lapangan.
Analisis korelasi dan analisis lintas menggunakan aplikasi Ms. Excel, Minitab 16, SAS 9.1.3 dan AMOS
21.0. Rumus matriks yang digunakan mengikuti Singh dan Chaudhary (1979):

11 21 rlp][ci ly
IE;EI rll rlp] CE] = EI}']
1 mpl rmppllC3 Ty

Rx.C =Ry
Keterangan:
Rx = matriks korelasi antar variabel bebas dalam model regresi berganda yang memiliki p buah
variabel bebas sehingga merupakan matriks dengan elemen-elemen ng.(i, ji=12,...,p)
C = vektor koefisien lintasan yang menunjukkan pengaruh langsung dari setiap variabel bebas
yang telah dibakukan
Ry = vektor koefisien korelasi antara variabel bebas x (i=1,2,.., p) dan variabel tidak bebas y
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Menurut Mattjik dan Sumertajaya (2013), nilai koefisien korelasi yang mendekati 1 atau -1
menunjukkan semakin erat hubungan linier antarkedua peubah tersebut. Sebaliknya jika nilai koefisien
korelasi mendekati 0 menggambarkan hubungan kedua peubah tersebut tidak linier. Menurut Walpole dan
Myers (1995) kekuatan hubungan korelasi dibagi atas korelasi sempurna positif (+1), korelasi sempurna
negatif (-1), dan korelasi kecil (mendekati 0). Selanjutnya Gomez dan Gomez (1983) menyatakan bahwa
koefisien korelasi terbagi atas medium negatif (-0,5), rendah positif (0,1), dan kuat positif (0,8).

Tabel 1. Matriks korelasi antar karakter agronomi galur-galur kacang tanah generasi F3

Karakter TT BB BPB IDX BPKT BPKI JPT JPI
BB 0.56"
BPB 0.46 0.70"
IDX -0.02™ -0.217 0.49"
BPKT 0.38" 0.57" 0.92" 0.54"
BPKI 0.36" 0.55" 0.92" 0.55" 1.00”
JPT 0.44" 0.66” 0.86" 0.37" 091" 0.90"
JPI 0.37" 0.60™ 0.83" 0.40™ 0.91" 0.91" 0.98"
BBPT 0.41" 0.53" 0.89" 0.54" 0.98" 0.98" 0.89" 0.89"

TT-= tinggi tanaman, BB= bobot brangkasan basah, BPB= bobot polong basah, IDX= indeks panen, BPKI= bobot
polong kering isi, BPKT= bobot polong kering total, JPI= jumlah polong isi, JPT= jumlah polong total, BBPT=
bobot biji per tanaman, tn, *,"= berturut-turut korelasi linier tidak nyata pada a0 5%, nyata pada o 5%, atau nyata
pada o 1%

Tabel 2. Matriks korelasi antarkarakter agronomi galur-galur kacang tanah generasi F4

Karakter TT BB BPB IDX BPKT BPKI JPT JPI
BB 0.08™
BPB -0.30” 0.76"
IDX -0.56" -0.18 0.45"
BPKT -0.27" 0.74" 0.98" 0.45™
BPKI -0.28" 0.73" 0.97" 0.45" 1.00"
JPT -0.01™ 0.81" 0.80™ 0.12% 0.79" 0.77"
JPI 0.02 0.79" 0.79" 0.13™ 0.81" 0.80" 0.96"
BBPT -0.27" 0.72" 0.96" 0.46" 0.99" 0.99" 0.80" 0.77°

TT= tinggi tanaman, BB= bobot brangkasan basah, BPB= bobot polong basah, IDX= indeks panen, BPKI= bobot
polong kering isi, BPKT= bobot polong kering total, JPI= jumlah polong isi, JPT= jumlah polong total, BBPT=
bobot biji per tanaman, tn, *,"= berturut-turut korelasi linier tidak nyata pada taraf 5%, nyata pada taraf 5%, atau
nyata pada taraf 1%

Analisis korelasi pada generasi F3 (Tabel 1) menunjukkan bahwa seluruh karakter kuantitatif
berkorelasi sangat nyata dan positif terhadap karakter bobot biji per tanaman. Hal yang sedikit berbeda
ditemukan pada generasi F4 (Tabel 2) yaitu karakter tinggi tanaman memiliki korelasi negatif. Koefisien
korelasi generasi F3 berkisar antara 0,41-0,98 dan generasi F4 berkisar antara -0,27-0,99. Perbedaan
ini disebabkan oleh musim yang berbeda dapat menunjukkan keragaan yang berbeda pula. Lingkungan
pertanaman generasi F3 dengan curah hujan 353 mm bln™, suhu udara 19-36 °C, kelembaban 78%
(Agustus—November 2014), sedangkan generasi F4 dengan curah hujan 282 mm bln", suhu udara
20-33 °C, dan kelembaban 84% (Februari-Mei 2015). Rentang suhu udara generasi F3 lebih ekstrim
daripada suhu udara generasi F4, sementara suhu udara optimum kacang tanah pada kisaran 25-32 °C
(Trustinah 1993). Beberapa penelitian yang memanfaatkan analisis korelasi telah banyak dilaporkan
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di antaranya Yudiwanti ez /. (1998) melaporkan bahwa adanya korelasi genotipik dan fenotipik nyata
negatif terhadap karakter daun belum kering pada kacang tanah. Hapsari dan Adie (2010) melaporkan
bahwa karakter tinggi tanaman dan jumlah polong isi berkorelasi positif terhadap hasil kedelai. Jogloy ez
al. (2011) melaporkan bahwa karakter indeks panen dan bobot 100 biji berkorelasi positif terhadap hasil
polong kacang tanah.

Analisis korelasi pada generasi F4 disajikan pada Tabel 2. Karakter yang memiliki korelasi rendah
terhadap bobot biji per tanaman adalah tinggi tanaman (-0,27 dan 0,41). Korelasi medium terhadap
bobot biji per tanaman diantaranya terdapat pada bobot brangkasan basah (0,53 dan 0,72) dan indeks
panen (0,46 dan 0,54). Korelasi kuat diantaranya bobot polong basah, jumlah polong isi, jumlah polong
total, bobot polong kering isi, dan bobot polong kering total (0,77-0,99). Dari gugus generasi F3 dan
F4, selanjutnya dipilih karakter-karakeer lebih lanjut untuk melihat sejauh mana pengaruh langsung dan
tidak langsung terhadap karakter daya hasil kacang tanah pada karakter bobot biji per tanaman. Karakter
yang dipilih untuk analisis lintasan merupakan karakter yang memiliki korelasi medium hingga kuat
diantaranya karakter bobot brangkasan basah, indeks panen, jumlah polong total, dan bobot polong
kering total. Tidak semua karakter dilakukan analisis lintasan, pertimbangan dipilihnya karakter-karakter
tersebut adalah nilai korelasi yang kuat dan kemudahan dalam teknis seleksi di lapangan.

Tabel 3. Matriks analisis lintas terhadap karakter bobot biji per tanaman generasi F3 kacang tanah

Karakter {’engaruh Pengaruh tidak langsung terhadap peubah Pengaruh
angsung BB IDX BPKT JPT total
BB -0.06 0.01 0.58 0.01 0.53
IDX -0.03 0.01 0.55 0.00 0.54
BPKT 1.02 -0.03 -0.02 0.01 0.98
JPT 0.01 -0.04 -0.01 0.93 0.89

BB= bobot brangkasan basah, IDX= indeks panen, BPKT= bobot polong kering total, JPT= jumlah polong total

IDX

BPKT

JPT

Keterangan: BB= bobot brangkasan basah, IDX= Indeks panen, BPKT= bobot polong kering total, JPT= jumlah
polong total, BBPT= bobot biji per tanaman

Gambar 1. Diagram lintasan karakter bobot biji per tanaman generasi F3 kacang tanah

Hasil analisis lintas populasi F3 disajikan pada Tabel 3 dan Gambar 1. Nilai pengaruh total
masing-masing karakter terhadap bobot biji per tanaman ditujukan oleh nilai korelasi masing-masing
karakter terhadap bobot biji per tanaman. Bobot polong kering total memiliki pengaruh langsung yang
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besar terhadap karakter bobot biji per tanaman dengan koefisien lintas sebesar 1. Pengaruh langsung
yang besar mengindikasikan bahwa karakter tersebut berkontribusi besar terhadap karakter yang menjadi
target perbaikan tanaman. Karakter jumlah polong total memberikan pengaruh tidak langsung melalui
karakter bobot polong kering total yang ditujukan oleh koefisien lintas sebesar 0,93.

Tabel 4. Matriks analisis lintas terhadap karakter bobot biji per tanaman generasi F4 kacang tanah

Karakter Il)engaruh Pengaruh tidak langsung terhadap peubah Pengaruh
angsung BB IDX BPKT JPT total
BB -0.06 0.00 0.75 0.03 0.72
IDX -0.01 0.01 0.45 0.00 0.46
BPKT 1.01 -0.04 0.00 0.03 0.99
JPT 0.03 -0.05 0.00 0.82 0.80

BB= bobot brangkasan basah, IDX= Indeks panen, BPKT= bobot polong kering total, JPT= jumlah polong total

BB
74 IDX
81 45{
12 BPKT
79
JPT

Keterangan: BB= bobot brangkasan basah, IDX= Indeks panen, BPKT= bobot polong kering total, JPT= jumlah
polong total, BBPT= bobot biji per tanaman

Gambar 2. Diagram lintasan karakter bobot biji per tanaman generasi F4 kacang tanah

Hasil analisis lintas populasi F4 (Tabel 4 dan Gambar 2) menunjukkan bahwa nilai koefisien
lintas tidak berbeda dengan analisis lintas pada populasi F3 (Tabel 3). Karakter bobot polong kering
total memiliki pengaruh langsung yang besar terhadap bobot biji per tanaman yang ditujukan dengan
nilai koefisien korelasi sebesar 0,82. Pengaruh tidak langsung jumlah polong total melalui bobot polong
kering total yang ditujukan nilai koefisien lintas sebesar 0,82. Karakter bobot polong kering total dapat
dijadikan sebagai kriteria seleksi langsung terhadap bobot biji per tanaman karena memiliki pengaruh
langsung dan pengaruh total yang besar. Sedangkan karakter jumlah polong total dapat dijadikan sebagai
karakter seleksi tidak langsung melalui karakter bobot polong kering total.

Dari hasil analisis lintas generasi F3 dan F4 maka dipilih karakter yang dapat dijadikan sebagai
kriteria seleksi dalam mengembangkan varietas kacang tanah yang memiliki bobot biji per tanaman
lebih besar, yaitu karakter bobot polong kering total dan jumlah polong total. Penggunaan analisis lintas
untuk pengembangan kriteria seleksi telah banyak dilakukan pada banyak komoditas tanaman, antara lain
Mursito (2003) bahwa berat polong isi berpengaruh langsung terhadap bobot biji per tanaman kedelai,
Rohani dan Permadi (2012) melaporkan bahwa karakter tinggi tanaman padi berpengaruh langsung
paling tinggi terhadap bobot bulir bernas per malai. Hakim dan Suyamto (2012) menyatakan bahwa

Prosiding Seminar Nasional dan Kongres Perhimpunan Agronomi Indonesia 2016
Bogor, 27 April 2016



Analisis Korelasi dan Analisis Lintas pada Dua Generasi Kacang Tanah

pengaruh langsung jumlah polong per tanaman, jumlah biji per polong, dan ukuran biji terhadap hasil
biji mempunyai peran paling besar terhadap tingginya hasil biji kacang hijau sehingga diarahkan untuk
dijadikan kriteria seleksi. Wardana ez /. (2015) menyatakan bahwa setiap peningkatan variabel jumlah
polong isi per tanaman pada persilangan Anjasmoro x Tanggamus, Anjasmoro x AP dan Anjasmoro x
UB selalu diikuti oleh peningkatan berat kering biji per tanaman kedelai.

KESIMPULAN

Karakter bobot polong kering total memiliki pengaruh langsung dan korelasi yang tinggi, sementara
karakter jumlah polong total memiliki pengaruh tidak langsung melalui karakter bobot polong kering
total terhadap perbaikan bobot biji per tanaman. Kedua karakter tersebut dapat dijadikan sebagai karakter
seleksi untuk merakit varietas unggul kacang tanah berdaya hasil tinggi.
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